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ABSTRAK 

 

Pada 19 November 2019 Kabupaten Kudus melaksanakan Pemilihan 

Kepala Desa (Pilkades) serentak yang diikuti sebanyak 115 desa di 9 

kecamatan. Berdasarkan data dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Kudus, partisipasi masyarakat saat Pilkades 2019 cukup tinggi, 

meskipun ada beberapa desa yang memiliki partisipasi yang rendah. Misalnya 

Desa Lau yang memiliki tingkat partisipasi paling rendah diantara desa lain di 

Kecamatan Dawe dan Desa Kajar yang memiliki tingkat partisipasi paling 

tinggi diantara desa lain di kecamatan yang sama. Hal inilah yang membuat 

peneliti memilih topik bahasan ini, karena dalam satu kecamatan dan mayoritas 

penduduknya sama-sama bermatapencaharian di sektor pertanian memiliki 

tingkat partisipasi yang berbeda. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perbandingan 

partisipasi masyarakat dalam Pemilihan Kepala Desa (Pilkades) serentak tahun 

2019 di dua lokasi yang berada di kecamatan yang sama, yaitu Desa Lau dan 

Desa Kajar. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui faktor 

apa saja yang dapat mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat Desa Lau 

dan Desa Kajar pada Pemilihan Kepala Desa (Pilkades) tahun 2019 lalu dengan 

variabel usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan dan penghasilan, dan 

lamanya tinggal. 

Hasil dari penelitian ini adalah ditemukannya perbandingan dari segi 

calon Kepala Desa yang ada di Desa Lau dan Desa Kajar. Pada Pemilihan 

Kepala Desa (Pilkades) Lau tahun 2019  terjadi kontestasi semu, hal ini 

dikarenakan kedua calon Kepala Desa Lau merupakan   bapak dan anak 

sebagai akibat dari Pasal 47C ayat 2 Permendagri Nomor 65 tahun 2017 yang 

tidak memperbolehkan calon tunggal. Oleh karena itu, masyarakat Desa Lau 

menjadi tidak memiliki pilihan lain untuk memilih calon pemimpin Desa Lau 

dan hal ini menyebabkan partisipasi masyarakat Desa Lau paling rendah jika 

dibandingkan dengan desa-desa lain di Kecamatan Dawe. Berbeda dengan 

Desa Lau,  kedua calon kandidat Kepala Desa Kajar merupakan calon yang 

sama-sama kuat. Hal ini dibuktikan dari perolehan suara diantara keduanya 

memiliki selisih yang tipis. Desa Kajar juga memiliki tingkat partisipasi paling 

tinggi diantara desa lain di Kecamatan Dawe saat Pilkades 2019. 

Rekomendasi dari penelitian ini yaitu pemerintah perlu melakukan 

evaluasi terhadap Pasal 47C Permendagri Nomor 65 Tahun 2017  yang 

mengatur terkait minimal dan maksimal jumlah calon Kepala Desa. Tujuan 

Pasal 47C sebenarnya untuk menghindari adanya calon tunggal pada suatu 

kontestasi Pilkades, namun fenomena perebutan kursi Kepala Desa antara 

pasangan suami istri atau bapak melawan anak menjadi tidak terhindarkan 

yang menyebabkan terjadinya demokrasi semu. 

 

 

Kata Kunci: Pemilihan Kepala Desa, Partisipasi,  Demokrasi Semu



 

xiii 

 

ABSTRACT 

 

On November 19, 2019 Kudus Regency held simultaneous village head 

election (Pilkades) which were attended by 115 villages in 9 district. Based on 

data from The Community and Village Empowerment Service Kudus Regency, 

community participation during Pilkades of 2019 was quite high, although 

there were several villages that still had low participation. For example, Lau 

Village has the lowest participation rate among other villages in Dawe District 

and Kajar Village has the highest participation rate among other villages in the 

same district. This is why the researcher choose this topic because in the same 

district and the majority of the population who work in the agricultural sector 

have different levels of participation. 

The purpose of this study was to analyze the comparison of community 

participation in the simultaneous village head election (Pilkades) in 2019 in 

two locations located in the same district, namely Lau and Kajar Village. In 

addition, this study also aims to determine what factors can affect the level of 

participation of the Lau and Kajar Village communities in the 2019 village 

head election (Pilkades) with variables of age, gender, education, employment 

and income, and length of stay. 

The result of this study is finding of comparison in terms of village 

head candidates in Lau and Kajar Village. In the Lau Village  Head Election 

(Pilkades) in 2019 there was a pseudo-contestation, this was because the two 

candidates for Lau Village  Head were father and son as a result of Article 47C 

paragraph 2 of Permendagri No. 65 of 2019 which did not allow a single 

candidate. Therefore, the Lau Village community has no other choice to choose 

a  candidate for Lau Village leader and this causes the participation of the Lau 

Village community to be the lowest when compared to other villages in Dawe 

District. Unlike Lau Village, the two candidates for Kajar Village Head are  

equally strong candidates. This is evidenced by the acquisition of the votes 

between the two have a thin difference. Kajar Village also has the highest 

participation rate among other villages in Dawe District during the 2019 

Pilkades. 

Recommendation of this study are that the government needs to 

evaluate Article 47C of Permendagri No. 65 of 2017 which regulates 

theminimum and maximum number of candidates for Village Heads. The 

purpose of Article 47C is actually to avoid a single candidate in a Pilkades 

contest, but the phenomenon of seizing the village head seat between a married 

couple or father against son or daughter becomes inevitable which leads to 

pseudo-democracy. 
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